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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun    : Rifa’atul Mahmudah 
Nim        : 70100107071 
Judul Skripsi      : “Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Larut Etil Asetat Sabut Kelapa 
(Cocos nucifera Linn.) dengan Metode KLT-Bioautografi.” 
 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak larut etil 
asetat sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.). Untuk mengetahui  senyawa  yang 
memberikan aktivitas antibakteri dilakukan uji KLT-Bioautografi. Penelitian 
pendahuluan dilakukan dengan uji skrining menggunakan bakteri uji Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp terhadap 
ekstrak metanol, fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat dari sabut 
kelapa (Cocos nucifera Linn.) pada kadar 1mg/ml. Hasil yang didapat menunjukkan 
bahwa fraksi larut etil asetat memberikan hambatan yang tinggi terhadap bakteri 
Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, dan Streptococcus mutans. 
Diperoleh hasil terbaik dengan menggunakan cairan pengelusi kloroform : etil asetat 
(8 : 1). Hasil KLT-Bioautografi tersebut menunjukkan beberapa bercak, yaitu nilai Rf 
0,94; 0,82; 0,68; 0,52; 0,42; 0,22; dan 0,12. Bercak pada setiap nilai Rf memberikan 
efek pada bakteri tertentu. Hasilnya identifikasi komponen kimia menunjukkan 
kandungan steroid, flavanoid, dan fenol. 
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ABSTRACT 
 
Name   : Rifa’atul Mahmudah 
Reg. No.  : 70100107071 
Tittle of Thesis : “The Antibacterial Activity Assay Ethyl Acetat Fraction of  Coconut 
Coir (Cocos nucifera Linn.) with TLC-Bioautography test.” 
 
 
A research had been done about antibacterial activity of coconut coir (Cocos 
nucifera Linn.). To predict the active constituens was used TLC-Bioautography 
technique. The preliminary research was done by screening test using Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp toward of 
methanol extract, dissolved ethyl acetat fractions and undissolved ethyl acetat 
fractions of coconut coir (Cocos nucifera Linn.) which were use in 1 mg/ml. The 
result showed that the dissolved ethyl acetat fractions inhibit growth of bacterial 
Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, dan Streptococcus mutans. The 
best was obtained from reparation though TLC-Bioautography by means eluen 
chloroform : ethyl acetat (1 : 8). The TLC-Bioautography test result shown some 
spot, that is value of Rf 0.94; 0.82; 0.68; 0.52; 0.42; 0.22; and 0.12. The spot in each 
value of Rf giving effect certain bacterium. Identification result of the chemical 
component shown content as steroid, flavan and fenol. 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tujuan pokok kehadiran Islam diantaranya adalah untuk memelihara 
jasmani dan jiwa (rohani). Sebagaimana firman Allah dalam Q. S. Al-Baqarah/2 : 
222 
 
نِير ِّهَطَتُمْلا ُّب ُِيَُو َينِباَّوَّ تلا ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ ...  ٢٢٢ 
 
Terjemahnya : 
“…Sesungguhnya Allah senang kepada orang yang bertobat dan senang kepada 
orang yang membersihkan diri.” 
 
 
Tobat menghasilkan kesehatan mental, sedangkan kebersihan lahiriah 
menghasilkan kesehatan fisik (Shihab, 2007). Ayat tersebut seiring dengan sabda 
Rasulullah saw. 
 
 ْنَع ٍد َّمَُمُ ُنْبا َوُىَو ٌر ْ يَىُز اَن َث َّدَح ُّيِدَقَعْلا ٍرِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ُهَر َبْخَأ َةَعَاِفر َنْب َذاَعُم َّنَأ ٍليِقَع ِنْب ِد َّمَُمُ ِنْب ِوَّللا ِدْبَع  ٍرْكَب ُوَبأ َمَاق َلَاق ِوِيَبأ ْنَع
 َماَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َمَاق َلاَق َف ىَكَب َُّثُ َِبَْنِمْلا ىَلَع ُقي ِّد ِّصلا
 َلاَق َف ىَكَب َُّثُ َِبَْنِمْلا ىَلَع ِلَّوَْلْا:   َحَأ َّنَِإف َةَيِفاَعْلاَو َوْفَعْلا َوَّللا اُوَلأْسا َطْع ُي َْلَ اًد
ةَيِفاَعْلا ْنِم ًار ْ يَخ ِينِقَيْلا َدْع َب 
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Artinya : 
“Menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami 
Abu „Amir al-Aqadi, menceritakan kepada kami Zuhair yaitu Ibnu Muhammad 
dari Abdullah bin Muhammad bin „Aqil bahwa mu‟adz bin Rifa‟ah mengabarkan 
dari ayahnya berkata bahwa suatu ketika Abu Bakar as-Shiddiq berdiri di atas 
mimbar kemudian menangis lalu berkata bahwa Rasulullah berdiri di atas 
mimbar pada tahun tahun pertama hijrah kemudian beliau menangis, lalu 
bersabda : Mohonlah kepada Allah ampunan dan kesehatan, sebab tidaklah 
seorang hamba dikaruniai sesuatu yang lebih utama setelah iman melebihi 
kesehatan.” (H. R. Tirmidzi). 
 
Begitu pentingnya kesehatan hingga Rasulullah meletakkannya sebagai 
karunia yang lebih utama. Di zaman dimana banyak penyakit dan wabah serta 
menyebar berbagai musibah, kita sangat membutuhkan perenungan mengenai 
fenomena sakit dan penyembuhan. 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 
yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi merupakan penyakit yang 
dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia. 
Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh empat kelompok besar hama penyakit, 
yaitu bakteri, jamur, virus dan parasit (Aulia, 2008). 
Penyakit infeksi terus mengalami perkembangan. Insidensi infeksi apapun 
meningkat dan menurun seiring dengan perubahan imunitas penderita dan akibat 
perubahan virulensi patogen (Gillespie, 2009). Penyakit infeksi terutama di 
negara tropika seperti Indonesia masih merupakan permasalahan yang menuntut 
perhatian besar, bahkan pada tahun 2006, dilaporkan merupakan penyakit 
penyebab kematian terbesar di dunia. Untuk mengatasi penyakit ini, penggunaan 
antimikroba atau antiinfeksi masih merupakan pilihan utama (Anam, 2009). 
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Antibiotika merupakan obat antiinfeksi yang secara drastis telah berhasil 
menurunkan jumlah penderita dan jumlah kematian akibat berbagai penyakit 
infeksi sehingga penggunaannya meningkat tajam. Hasil survey menunjukkan 
bahwa kira-kira 30% dari seluruh penderita yang dirawat di rumah sakit 
memperoleh satu atau lebih terapi antibiotika, dan berbagai penyakit infeksi yang 
fatal telah berhasil diobati. Sejalan dengan itu antibiotika menjadi obat yang 
paling sering disalahgunakan, sehingga akan meningkatkan resiko efek samping 
obat, resistensi dan biaya. Ketidaktepatan diagnosis pemilihan antibiotika, 
indikasi, dosis dan cara pemberian, frekuensi dan lama pemberian menjadi 
penyebab tidak akuratnya pengobatan infeksi dengan antibiotika (Suryawati, 
2008). 
Resistensi muncul jika organisme yang sebelumnya rentan tidak lagi 
terhambat oleh antibiotik pada kadar yang dapat dicapai dengan aman secara 
klinis. Hal ini terjadi karena gen bakteri mengalami perubahan, difasilitasi oleh 
pembelahan selnya yang cepat, dan genom haploid. Organisme dapat mentransfer 
materi genetik di dalam dan antarspesies. Bakteri tidak memiliki aturan yang 
disengaja untuk mengembangkan gen resistensi atau faktor virulensi dalam 
perkembangan spesiesnya. Penggunaan antibiotik memungkinkan kelangsungan 
hidup dan replikasi organisme yang secara tidak sengaja telah mengembangkan 
mekanisme untuk mengindari destruksi (Gillespie, 2009). 
Masyarakat Indonesia secara tradisional telah banyak menggunakan 
tumbuhan untuk mengatasi berbagai penyakit termasuk penyakit infeksi, namun 
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penggunaannya belum dapat dibuktikan secara ilmiah. Sementara itu, Fabricant 
menyatakan bahwa informasi penggunaan tumbuhan dalam pengobatan 
tradisional merupakan salah satu pendekatan untuk menemukan obat-obat baru 
(Anam, 2009). 
Secara umum, kegunaan tumbuhan obat sebenarnya disebabkan oleh 
kandungan kimia yang dimiliki. Namun, tidak seluruh kandungan kimia diketahui 
secara lengkap karena pemeriksaan bahan kimia dari satu tanaman memerlukan 
biaya yang mahal. Meskipun tidak diketahui secara rinci, tetapi pendekatan secara 
farmakologi berhasil menghasilkan informasi kegunaan tumbuhan obat (Hariana, 
2006). 
Pohon kelapa diperkirakan berasal dari Asia atau Amerika yang dalam 
perjalananya kemudian tersebar hingga di seluruh pantai daerah tropika. Namun 
para peneliti menyimpulkan bahwa kelapa berasal dari Malaysia-Indonesia. Buah 
kelapa selain dimanfaatkan untuk makanan atau masakan juga sangat bermanfaat 
sebagai obat tradisional dan kecantikan. Adapun beberapa ramuan dari buah 
kelapa diantaranya ialah sabut kelapa yang dapat digunakan sebagai obat haid 
berlebihan, wasir, muntah karena gangguan empedu, asam yang berlebihan dalam 
perut, sakit tenggorokan dan tukak lambung, pembasmi cacing gelang dan cacing 
pita, serta obat antimuntah selama hamil atau ngidam (Elyas, 2006). 
Menurut beberapa penelitian sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai obat 
karena diduga mengandung tannin dan beberapa senyawa polifenol yang 
merupakan senyawa kimia yang kompleks. Hasil uji yang telah dilakukan 
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terhadap ekstrak etanol pada tikus putih menunjukkan efek antidiare. Sedang 
senyawa tannin bebas protein kompleks disebutkan mempunyai indikasi sebagai 
adstringen, antiinflamasi, antimikroba, hemostatis, antioksida, antidiare, antasida, 
hipokolesteramik dan antirematik (Dalimunthe, 2006). 
Berdasarkan uraian di atas maka mendasari perlunya dilakukan pengujian 
aktivitas antibakteri sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) terhadap bakteri uji 
sehingga penggunaannya di masyarakat lebih dapat dipertanggungjawabkan. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q. S. Asy-Syu’ara/26 : 7 
 
  ٍيمِرَك ٍجْوَز ِّلُك ْنِم اَهيِف اَن ْ تَب َْنأ ْمَك ِضْرَْلْا َلَِإ اْوَر َي َْلَوَأ٧ 
 
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” 
 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan 
sebagai pengobatan. Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan 
sebagai obat berbagai penyakit, dan ini merupakan Anugrah Allah SWT yang 
harus dipelajari dan dimanfaatkan (Savitri, 2008). 
 
B.  Rumusan Masalah 
1.  Apakah sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) mengandung senyawa bioaktif 
yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri tertentu ? 
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2. Komponen kimia apakah pada fraksi larut etil asetat yang mempunyai aktivitas 
antibakteri ? 
 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) sehingga dari penelitian ini diharapkan 
diperoleh data ilmiah mengenai aktivitas antibakteri sabut kelapa (Cocos nucifera 
Linn.) serta komponen kimia yang aktif di dalamnya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk dapat menunjang pengembangan 
dan pemanfaatan sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) khususnya di bidang 
kesehatan dalam hal ini bagi instansi maupun oleh masyarakat umum untuk 
menangani masalah infeksi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Uraian Tumbuhan  
1. Klasifikasi  
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Class  : Dicotyledonae 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Genus  : Cocos 
Spesies : Cocos nucifera L. (Backer, 1968, Suwarto, 2010). 
2. Morfologi 
Tumbuhnya meningkat pada basal dengan pangkal daun mengumpul 
pada batang, bakal daun mempunyai pangkal yang melebar dengan panjang 
daun mencapai 6 - 7 m. Sirip daun berukuran 1 - 1,5 m permukaan daun 
antara 7,8 m
2
. Tulang daun dan helai daun yang menyerip berjumlah sekitar 
100 - 130 lembar. Pohon kelapa mempunyai daun pada mahkotanya antara 30 
- 40 daun. 
Pohon kelapa mempunyai serabut yang sangat besar untuk pohon yang 
dewasa akarnya mencapai hingga 7000 helai dengan panjang setiap helainya 
mencapai 10 - 15 m dengan ketebalan 1 cm. Pohon kelapa juga mempunyai 
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akar yang mati sebagian tumbuh mendatar, maka kalau pohon tumbuh pada 
tempat yang gembur mengakibatkan mudah tumbang. 
Pohon kelapa mempunyai batang hanya 1 yang tumbuh selalu 
mengarah ke atas dan tidak bercabang, tidak mempunyai kalus sehingga bila 
batangnya terluka maka tidak dapat kembali, tinggi pohon tetap mencapai 30 
m. Rata-rata dalam setahun terbentuk 12 lembar daun pada umur 3 - 4 tahun 
mempunyai ukuran garis tengah antara 30 - 40 cm. 
Bagian buah terdiri dari kulit luar dengan permukaan licin tetapi agak 
keras dengan ketebalan 0,7 mm yang disebut epicarp. Sabut atau kulit bagian 
tengah terdiri dari serat-serat keras dengan ketebalan mencapai 3 - 5 cm yang 
disebut juga mesocarp. Tempurung atau bagian dalam yang melekat pada kulit 
luar dari biji yang sangat keras, yang mencapai ketebalan hingga 60 m disebut 
endocarp. Putih lembaga mencapai ketebalan hingga 10 mm yang biasa 
disebut edosperm (Elyas, 2006). 
3. Nama Daerah  
Pohon kelapa dalam bahasa Indonesia disebut juga pohon Nyiur, 
bahasa Sunda disebut Tangkal Kalapa, bahasa Minangkabau disebut Nyiur, 
bahasa Jawa disebut Kalapa atau Krambil, bahasa Bima disebut Niu, bahasa 
Goya disebut Krambil, bahasa Bali disebut Nyuh, Niu, bahasa Arab disebut 
gauzos indi, bahasa Portugis disebut Macaco, sedangkan bahasa Latin 
menyebutnya Cocos nucifera Linn. (Elyas, 2006). Bahasa Bugis dan 
Makassar disebut Kaluku, bahasa Mandar disebut Anjoro. 
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4. Kandungan Kimia 
Air kelapa mengandung glukosa, sukrosa, dan frukrosa. Daging 
buahnya mengandung glukosa, sukrosa, stasiosa, protein, lemak minyak 
kelapa, dan vitamin. Cangkangnya mengandung xylon (Ariobimo, 2008). 
Minyaknya mengandung gliserol dan asam lemak. Asam lemak tergolong 
asam lemak rantai sedang yang terdiri dari lauric acid (C12), capric acid (C10), 
dan caprylic acid (C8) (Duryatmo, Volume 8). Sedangkan pada sabut kelapa 
diduga mengandung senyawa tannin dan beberapa senyawa polifenol 
(Dalimunthe, 2006). 
5. Khasiat 
Sabut kelapa berkhasiat sebagai obat haid berlebihan, wasir, muntah 
karena gangguan empedu, asam yang berlebihan dalam perut, sakit, 
tenggorokan dan tukak lambung, pembasmi cacing gelang dan cacing pita, 
serta obat antimuntah selama hamil atau ngidam (Elyas, 2006). Selain itu, 
dapat berkhasiat sebagai antidiare (Dalimunthe, 2006). 
Daging kelapa berkhasiat sebagai obat bisul, obat cacing pita, 
memperkuat gusi dan mencegah sakit gigi, rasa kering dalam dada, keseduan, 
tukak lambung, tidak bisa tidur, obat kekurangan protein dan vitamin D, 
tuberkolosa perut, obat jerawat, dan menunda munculnya kerut pada wajah 
yang muncul sebelum waktunya, obat pemutih wajah dan pecah-pecah pada 
kaki dan tangan. 
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Air kelapa memperlancar pengeluaran air seni, obat cacing anak-anak 
dan dehidrasi, mencegah penggumpalan susu dalam perut, muntah, sembelit 
dan sakit pencernaaan, jerawat, noda-noda hitam, kerut wajah, kulit kering, 
perangsang pusat-pusat seksual dan memperbaiki gairah seksual yang 
berlebihan, gatal-gatal, telapak kaki pecah, eksim, luka bakar dan 
menghilangkan rasa panas di telapak kaki dan tangan, obat penyakit demam 
berdarah, membuat suara menjadi lembut dan merdu, mencegah tumbuhnya 
uban, keracunan (Elyas, 2006). 
 
B. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli 
a.   Klasifikasi 
Domain : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Escherichia 
Spesies : Escherichia coli (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi.  
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang 
lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau 
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non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium nutrien sederhana. 
Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar galur dengan produksi asam 
dan gas (Pelczar, 2008). 
2. Bacillus subtilis  
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Familia : Bacillaceae 
Genus : Bacillus 
Spesies : Bacillus sublitis (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi.  
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel 
batang 0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil, flagelum khas 
lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. 
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, fermentasi sejati, 
atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. Aerobik sejati atau 
anerobik fakultatif (Pelczar, 2008). 
3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
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Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Pseudomonadales 
Familia : Pseudomonadaceae 
Genus : Pseudomonas 
Spesies : Pseudomonas aeruginosa (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif dengan 
berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak 
berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil dengan 
flagelum polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan 
selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium istirahat. 
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. 
Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 atau 
CO2 sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan penerima 
elektron universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan 
menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan (Pelczar, 2008). 
4. Staphylococcus aureus 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
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Ordo : Bacillales 
Familia : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity, 2004). 
b.  Sifat dan morfologi  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Non motil. Tidak 
diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan 
dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak 
dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berasosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya 
luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial (Pelczar, 2008). 
5. Staphylococcus epidermis 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
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Familia : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus epidermis (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi  
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang 
sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif, 
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu 
optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput lendir 
hewan berdarah panas (Pelczar, 2008). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob 
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. 
Bersifat koagulasa negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak 
meragi manitol (Syahracham, 1994). 
6. Streptococcus mutans 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Lactobacillales 
Familia : Streptococccaceae 
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Genus : Streptococcus 
Spesies : Streptococcus mutans (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi  
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk 
bola sampai lonjong, berdiameter 0,5 - 1,5 µm, koloni bulat cembung 
dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau 
sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat 
fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45
0
C dan suhu optimumnya. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, proten dan asam lipokoat (Pelczar, 2008). 
 
 
7. Salmonella typhi 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Salmonella 
Spesies : Salmonella typhi (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi  
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Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif bebrbentuk batang 
lurus dengan ukuran 0,7 - 1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang 
membentuk rantai pendek, jenis  yang bergerak berflagel peritrik, hidup 
secara aerobik atau anaerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan 
menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 37
0
C 
dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan di 
saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan penyebab 
demam tifoid karena adanya  infeksi akut pada usus halus manusia dan 
hewan (Pelczar, 2008). 
 
 
 
8. Vibrio sp 
a.   Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Vibrioanales 
Familia : Vibrionaceae 
Genus : Vibrio 
Spesies : Vibrio sp. (Garrity, 2004). 
b. Sifat dan morfologi 
17 
 
Vibrio sp. adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak 
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5 -3,0 
µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau 
spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa spesies 
dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya sesekali 
non motil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam 
keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam. 
Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien 
baku. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi (menggunakan 
oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optiumum berkisar 
dari 18 - 37
0
C (Pelczar, 2008). 
C. Ekstraksi 
1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi (penyarian) adalah kegiatan penarikan zat yang dapat larut 
dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang disari, 
mengandung zat aktif yang dapat larut dan zat yang tidak larut seperti serat, 
karbohidrat, protein, dan lain-lain (Dirjen POM, 1986). 
2. Mekanisme Kerja 
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena adanya 
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar 
sel, maka larutan yang terpekat terdesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 
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sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam 
sel (Dirjen POM, 1986). 
3. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia 
yang terdapat dalam bahan alam, baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut, 
dengan menggunakan pelarut organik tetentu. Proses ektraksi ini didasarkan 
pada kemmapuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. (Dirjen POM, 
2000 dan Harbone, 1987). 
4. Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. 
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif 
yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang mudah 
mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung benzoin, stirak dan 
lain-lain. 
Maserasi dapat dilakukan modifikasi misalnya : 
a. Digesti adalah cara maserasidengan menggunakan pemanasan lemah, 
yaitu pada suhu antara 40-50
0
C. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan 
untuk simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan. 
19 
 
b. Maserasi dengan mesin pengadukan adalah maserasi yang dilakukan 
dengan menggunakan mesin pengadukan yang berputar terus-menerus, 
waktu proses maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 samapi 24 jam. 
c. Remaserasi adalah penyarian dimana cairan penyari dibagi menjadi 2. 
Seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan penyari pertama, 
sesudah dienap tuangkan dan diperas, ampas dimaserasi lagi dengan 
cairan penyari yang kedua. 
d. Maserasi melingkar adalah penyarian yang digunakan dengan cairan 
penyarian yang selalu mengalir kembali secara berkesinambungan melalui 
serbuk simplisia dan melarutkan zat aktifnya. 
e. Maserasi melingkar bertingkat adalah metode penyarian yang 
menggunakan peralatan yang hamper sama dengan maserasi melingkar, 
tetapi denagn jumlah bejana penambung yang disesuaikan dengan 
keperluan (lebih banyak) (Dirjen POM, 1986). 
 
D. Sterilisasi 
Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memutuskan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan  di dalam 
suatu medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat 
berkembang baik. Sterilisasi harus dapat membunuh mikroorganisme atau jasad 
renik yang paling tahan panas yaitu spora bakteri. 
Jenis-jenis sterilisasi : 
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1. Sterilisasi Fisik 
a. Pemanasan Basah 
Untuk membunuh mikroorganisme atau jasad renik dapat 
digunakan beberapa perlakuan fisik, misalnya dengan pemanasan basah, 
pemanasan kering, radiasi, dan lain-lain. 
1. Perebusan 
Air mendidih atau uap air pada suhu 100
0
C dapat membunuh 
bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam waktu lima 
menit. Beberapa spora juga dapat terbunuh pada suhu 100
0
C selama 
beberapa menit, tetapi banyak spora bakteri yang tahan terhadap panas 
dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama beberapa 
jam. 
2. Pemanasan dengan tekanan 
Pengukusan dengan tekanan dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora 
bakteri yang paling tahan panas. Spora yang paling tahan panas akan 
mati pada suhu 121
0
C selama 15 menit. Kekuatan membunuh dari uap 
air panas disebabkan pada waktu kondensasi, pada bahan yang 
disterilisasi dilepaskan sejumlah besar panas latent. Pengerutan yang 
disebabkan oleh kondensasi menyebabkan penyerapan uap air baru 
yang berarti lebih banyak panas yang diserap. Sterilisasi untuk bahan 
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cair, susu, sediaan cair, larutan, emulsi atau suspensi yang bahan yang 
mengadung bahan yang mudah rusak.    
3. Tyndalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan 
suhu 100
0
C selama 30 menit dan dilakukan setiap air berturut-turut 
selama tiga hari. Waktu inkubasi dilakukan diantara dua proses 
pemanasan sengaja dilakukan diantara dua proses pemanasan sengaja 
dilakukan agar supaya spora yang bergerminasi menjadi sel vegetatif, 
sehingga mudah dibunuh pada pemanasan berikutnya.  
4. Pasteurisasi 
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63 - 70
0
C selama 30 
menit dan dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. Proses 
ini biasa dilakukan terhadap bahan atau zat-zat yang tidak tahan pada 
pemanasan tinggi seperti susu. Ada beberapa mikroorganisme yang 
bentuk tahan pada suhu tinggi atau termofil dan sporanya tahan pada 
proses pasterurisasi. Setelah proses pasterusrisasi dilakukan, maka 
produk harus didinginkan dengan cepat untuk mencegah pertumbuhan 
bakteri yang masih hidup.   
b. Pemanasan Kering 
Pemanasan kering kurang efektif untuk membunuh 
mikroorganisme dibandingkan dengan pemanasan basah. Berbeda dengan 
pada pemanasan basah yang menyebabkan terjadinya denaturasi protein, 
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pada pemanasan kering menyebabkan dehidrasi sel. Pemanasan kering 
juga dapat menyebabkan oksidasi komponen-komponen di dalam sel. 
Pemanasan kering sering digunakan dalam sterilisasi alat-alat gelas di 
laboratorium, dimana digunakan oven dengan suhu 160 - 180
0
C, selama 
1,5 - 2 jam dengan sistem udara statis. Jika digunakan oven yang 
dilengkapi dengan sirkulasi udara panas, maka hanya dibutuhkan waktu 
setengahnya, karena aliran udara panas ke alat-alat gelas akan lebih 
efisien.   
c. Sterilisasi Radiasi  
Sinar matahari yang dipancarkan langsung pada sel vegetatif 
mikroorganisme dapat menyebabkan kematian pada sel tersebut, 
sedangkan sporanya biasanya lebih tahan. Efek bakterial dari sinar 
matahari tersebut disebabkan oleh bagian ultra violet dari spektrum 
sinarnya. Sinar ultra violet (UV)  yang dipancarkan dari lampu uap 
merkuri sering digunakan untuk menyinari ruangan-ruangan tertentu, 
sehingga dapat mengurangi kontaminasi mikroorgnisme di udara didalam 
ruangan. Radiasi UV menyebabkan kesalahan dalam replikasi DNA dan 
mempunyai aktivitas mutagenik dalam sel-sel yang masih hidup.     
2. Sterilisasi Mekanik 
           Penyaringan 
Cara-cara penyaringan telah banyak digunakan untuk mensterilkan 
medium laboratorium dan larutan-larutan yang dapat mengalami kerusakan 
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jika dipanaskan. Penyaringan dengan ukuran pori-pori 0,45 mikro atau kurang 
akan menghilangkan organisme yang terdapat didalam larutan tersebut. 
Penyaring yang banyak digunakan tersebut dibuat dari gelas sinter, film 
selulosa (gelmen, Milipore) dan asbestos atau penyaring Seitz. Pori-pori 
penyaring tersebut berkisar antara 0,22-10 mikron. Pori-pori yang lebih 
biasanya digunakan untuk menjernihkan sebelum digunakan pori-pori yang 
lebih halus, sehingga tidak terjadi penyumbatan. Penyaring yang biasa 
digunakan tidak menahan atau menyaring virus atau mikoplasma. 
3. Sterilisasi Kimia 
Bahan kimia ini menimbulkan pengaruh yang lebih selektif terhadap 
mikroorganisme dibanding dengan perlakuan fisik seperti panas dan radiasi. 
Cara ini sering disebut dengan : 
a. Desinfeksi 
Suatu proses untuk membunuh mikroorganisme yang bersifat 
patogen yang sering digunakan adalah dengan cara kimia atau fisik, cara 
ini ditujukan untuk pemakaian pada benda mati. Semua desinfektansia 
efektif terhadap sel vegetatif, tetapi tidak selalu efektif terhadap bentuk 
sporanya. 
b. Antiseptis 
Suatu proses untuk membunuh atau memusnahkan mikroorganisme 
atau jasad renik yang pada umumnya menggunakan cara kimia dan 
penggunaannya ditujukan kepada makhluk hidup. Bahan antiseptik dapat 
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bersifat bakterisid atau fungisid yaitu dapat membunuh bakteri atau fungi 
dan dapat pula bersifat bakteriostatik dan fungistatik yaitu hanya dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri atau fungi (Djide, 2008). 
 
 
E. Antimikroba 
1. Pengertian Antimikroba 
Bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan untuk memberantas 
infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotika, antiseptika, 
disenfektansia, dan preservatif. 
Obat-obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat  
toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksit terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksit terhadap jasad 
inang atau hospes (Djide, 2008). 
2. Sifat Antimikroba 
a.  Bakteriostatika 
Zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). Dalam keadaan seperti ini jumlah 
mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi bermultiplikasi dan 
berkembang biak. Contoh sulfonamida, tetrasiklin, kloramfenikol,  dan 
eritromisin. 
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b.  Bakteriosida 
Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). 
Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau 
bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang 
biak. Contoh penisilin, sefalosporin, dan neomisin (Djide, 2008). 
3. Prinsip Kerja Antimikroba 
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana 
obatnya lebih toksik terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel 
hospes. Hal ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap 
mikroorganisme atau karena obat pada reaksi-reaksi biokimia yang penting 
dalam sel parasit lebih unggul dari pada pengaruhnya terhadap hospes. 
Disamping itu struktur sel mikroorganisme berbeda dengan struktur sel 
manusia (hospes, inang) (Djide, 2008). 
4. Mekanisme Antimikroba 
a.  Mengganggu metabolisme sel mikroba 
Pada umumnya bakteri memerlukan para amino benzoic acid 
(PABA) untuk mensintesis purin dan pirimidin (prekursor DNA dan 
RNA), bila asam folat tidak ada, sel-sel tidak dapat tumbuh atau 
membelah (Mycek, 2001). 
Antimikroba bekerja memblok terhadap metabolit spesifik 
mikroba, seperti Sulfonamida. Sulfonamida menghambat pertumbuhan sel 
dengan menghambat sintesis asam folat oleh bakteri. Sulfanamida secara 
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struktur mirip dengan asam folat, para amino benzoic acid (PABA), dan 
bekeja secara kompetitif untuk enzim-enzim yang langsung 
mempersatukan PABA dan sebagian pteridin menjadi asam dihidraptroat 
(Djide, 2008). 
b.  Penghambatan sintesis dinding sel 
Ada antibiotik yang merusak dinding sel mikroba dengan 
menghambat sintesis enzim atau inaktivasi enzim, sehingga menyebabkan 
hilangnya viabilitas dan sering menyebabkan sel lisis. Antibiotik ini 
meliputi penisilin, sefalosporin, sikloserin, vankomisin, ristosetin dan 
basitrasin. Antibiotik ini menghambat sintesis dinding sel terutama dengan 
mengganggu sintesis peptidoglikan (Suwandi, 1992). 
Dinding sel bakteri menentukan bentuk karakteristik dan berfungsi 
melindungi bagian dalam sel terhadap perubahan tekanan osmotik dan 
kondisi lingkungan lainnya. Di dalam sel terdapat sitoplasma dilapisi 
dengan membran sitoplasma yang merupakan tempat berlangsungnya 
proses biokimia sel. Adanya mekanisme yang mempengaruhi langkah 
akhir sintesis dinding sel (bakteri transpeptidase atau ikatan silang) 
sehingga membran kurang stabil secara otomatik, lisis sel akan terjadi 
(Suwandi, 1992, Mycek, 2001). 
c.  Penghambatan tehadap fungsi membran sel 
Di bawah dinding sel bakteri adalah lapisan membran sel 
lipoprotein yang dapat disamakan dengan membran sel pada manusia. 
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Membran ini mempunyai sifat permeabilitas selektif dan berfungsi 
mengontrol keluar masuknya substansi dari dan ke dalam sel, serta 
memelihara tekanan osmotik internal dan ekskresi waste products. Selain 
itu membran sel juga berkaitan dengan replikasi DNA dan sintesis dinding 
sel. Oleh karena itu substansi yang mengganggu fungsinya akan sangat 
lethal terhadap sel. Beberapa antibiotik yang dikenal mempunyai 
mekanisme kerja mengganggu membran sel yaitu antibiotik peptida 
(polimiksin, gramisidin, sirkulin, tirosidin, valinomisin).  
Membran sel merupakan lapisan molekul lipoprotein yang 
dihubungkan dengan ion Mg. Sehingga agen chelating yang berkompetisi 
dengan Mg selama pembentukan membran, dapat meningkatkan 
permeabilitas sel atau menyebabkan sel lisis. Beberapa antibiotik bersatu 
dengan membran dan berfungsi sebagai iondphores yaitu senyawa yang 
memberi jalan masuknya ion abnormal. Proses ini dapat mengganggu 
biokimia sel, misalnya gramicidin. Polimiksin dapat merusak membran sel 
setelah bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid membran sel. Sehingga 
polimiksin lebih aktif terhadap bakteri Gram negatif dari pada Gram 
positif yang mempunyai jumlah fosfor lebih rendah  (Suwandi, 1992).  
d. Penghambatan terhadap sintesis protein 
Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-
molekul dalam keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi  mengubah 
keadaan ini yaitu mendenaturasi protein dengan merusak sel tanpa dapat 
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diperbaiki kembali. Suhu tinggi atau konsentrasi beberapa zat dapat 
mengakibatkan koagulasi irreversible komponen-komponen seluler yang 
vital ini. 
Antimikroba mempunyai fungsi ribosom pada mikroorgenisme 
yang menyebabkan sintesis protein terlambat. Dimana dapat berikatan 
dengan ribosom 30S yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein 
awal yang kompleks, sehingga salah dalam menerjemahkan tanda m-RNA 
dan menghasilkan polipeptida yang abnormal. Selain itu juga dapat 
berikatan dengan ribosom 50S yang dapat menghambat ikatan asam 
amino baru pada rantai peptida yang memanjang. Contonya 
aminoglikosida, kloranfnikol, tetrasiklin, eritromisin dan linkomisin 
(Ganiswarna, 1995). 
e. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat. 
Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi 
perkembangbiakan sel. Untuk pertumbuhannya, kebanyakan sel terantung 
pada sintesi DNA, sedangkan RNA diperlukan untuk transkipsi dan 
menentukan informasi sintesis protein dan enzim. Ada beberapa jenis 
RNA yaitu t-RNA, r-RNA, m-RNA, masing-masing mempunyai peranan 
pada sintesis protein (Suwandi, 1992). 
Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel. Hal 
ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau 
pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. 
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Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme asam nukleat, seperti berikatan 
dengan enzim DNA dependen RNA-polymerase bakteri, memblokir helix 
DNA. Contoh quinolon, pyrimethamin, sulfonamida, trimethoprim, dan 
trimetrexat (Pelczar, 2008). 
 
F. Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi adalah suatu teknik pemisahan,yang pertama kali dipakai 
untuk memisahkan zat warna tanaman. Meskipun demikian untuk senyawa-
senyawa yang berwarna tak lama dan hampir kebanyakan pemisahan-pemisahan 
secara kromatografi sekarang diperuntukkan untuk senyawa-senyawa tak 
berwarna, termasuk gas (Sastroamidjojo, 1985). 
Pemisahan secara kromatografi dilakukan dengan memperhatikan secara 
langsung beberapa sifat fisika dari zat yang terlibat adalah: 
i. Kecenderungan molekul untuk melarut dalam cairan 
ii. Kecenderungan molekul untuk melekatpada permukaan sebuk halus 
iii. Kecenderungan molekul untuk menguap atau berubah kekeadaan uap. 
Manfaat dilakukan kromatografi pada hakekatnya adalah dengan tujuan 
untuk mengetahui senyawa-senyawa apa yang ada (kualitatif), beberapa kadarnya 
(kuantitatif) dan bagaimana memperoleh komponen yang murni (Gritter, 1991). 
Kromatografi lapis tipis adalah salah satu cara memisahkan suatu 
komponen berdasarkan adsorbasi dan partisi. Adsorben yang digunakan berupa 
bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata diatas lempeng kaca. Komponen 
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yang dipisahkan naik mengikuti pelarutnya sesuai kecepatan elusinya masin-
masing terjadi pemisahan. Ukuruan partikel adsorben harus halus, agar lapisan 
adsorben pada lempeng kaca terbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari 
cairan pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponen dapat terpisah baik. 
Tetapi lazimnya untuk identifikasi menggunakan harga Rf yang 
didefinisikan sebagai berikut : 
                          Jarak yang ditempuh oleh bercak 
Rf  =  
                          Jarak yang ditempuhkah oleh larutan pengembang 
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi harga Rf dalam kromatografi lapis 
tipis : 
1.   Struktur kimia dari senyawa yang dipisahkan 
2. Sifat dari penjerap dan derajat aktivitasnya 
3. Tebal dan kerataan dari lapisan penyerap 
4. Pelarut dan derajat kemurniannya 
5. Derajat kejenuhan dalam bejana pengembangan jumlah cuplikan yang 
digunakan 
6. Jumlah cuplikan yang digunakan 
7. Suhu 
8. Kesetimbangan 
KLT memiliki beberapa kelebihan yaitu pemisahan senyawa yang 
amat berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, 
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kompleks anorganik-organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan 
dalam beberapa menit dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain 
itu pelarutkan dan cuplikan yang digunakan jumlahnya sedikit 
(Sastroamidjojo, 1985, Gritter, 1991). 
 
G. KLT-Bioautografi 
Bioautografi berasal kata bio = makluk hidup, autografi = melakukan 
aktivitas sendiri. Menurut Betina (1972), bioautografi adalah suatu metode 
pendeteksian untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum 
terindentifiksasi dengan cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu 
kromatogram. Metode ini memanfaatkan pengertian Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT). Pada bioautografi  ini didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, anti 
protozoa, antitumor dan lain-lain dari substansi yang diteliti. Ciri khas dari 
prosedur bioautografi adalah didasarkan atas teknik difusi agar, dimana senyawa 
antimikrobanya dipindahkan dari lapisan KLT ke medium agar yang telah 
diinokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. Dari hasil inkubasi pada 
suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan di sekeliling dari spot dari 
KLT yang telah ditempelkan pada media agar. Zona hambatan ditampakkan oleh 
aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap 
pertumbahan mikrooganisme uji. 
Bioautografi dapat dipertimbangkan karena paling efisien untuk 
mendeteksi komponen antimikroba, sebab dapat melokalisir aktivitas meskipun 
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dalam senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk senyawa kompleks dan dapat 
pula diisolasi langsung dari komponen yang aktif.  
KTL-Bioautografi dapat dibagi atas 3 kelompok yaitu : 
1. Bioautografi Langsung 
 Prinsip kerja dari metode ini adalah suspensi mikroorganisme uji peka 
dalam medium cair disemprotkan  pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) yang telah dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng 
kromatogram. Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. 
2. Bioautografi Kontak 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. Lempeng 
kromatografi tersebut ditempatkan ditas permukaan medium Nutrien Agar 
yang telah di inokulasikaan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap 
seyawa antimikroba yang dianalisis. Setelah 15 – 30 menit, lempeng 
kromatografi tersebut di pindahkan diangkat dari permukaan medium. 
Senyawa antimikroba yang telah  berdifusi dari lempeng  kromatogram ke 
dalam media agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi 
pada waktu dan suhu yang tepat sampai noda yang mengambat pertumbuhan  
mikroorgansme uji tampak pada permukaan membentuk zona yang jernih. 
Dan untuk memperjelasnya digunakan indikator aktivitas dehidrogenase. 
3. Bioautografi Pencelupan 
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Pada prakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu bahwa 
lempeng kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, 
sehingga permukaannya tertutup oleh medium agar yang berfungsi sebagai 
“base layer‟ Setelah medium agar memadat (base layernya memadat), 
selanjutkan dituangi medium yang telah disuspensikan mikroba uji yang 
befungsi sebagai “seed layer“. Kemudian diinkubasikan pada suhu dan waktu 
yang sesuai. (Djide, 2006). 
 
H. Pandangan Islam tentang Pemanfaatan Tumbuh-tumbuhan 
Allah berfirman dalam Q. S. Asy-Syuara/26 : 7 
 
  ٍيمِرَك ٍجْوَز ِّلُك ْنِم اَهيِف اَن ْ تَب َْنأ ْمَك ِضْرَْلْا َلَِإ اْوَر َي َْلَوَأ٧ 
 
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami  
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami adanya perintah kepada manusia untuk 
memperhatikan bumi, yang mana dapat diartikan sebagai perintah untuk memeliti 
dan menemukan kegunaan-kegunaan dari tumbuhan yang ada tersebut. Tumbuhan 
yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk 
hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan 
yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit, 
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dan ini merupakan anugrah Allah SWT. yang harus dipelajari dan dimanfaatkan 
seperti disebutkan dalam Q. S. Al-Qashash/28 : 57 
 
 َبَُْيُ اًنِمَآ اًمَرَح ُْمَلْ ْن َِّكُنُ َْلَوَأ اَنِضَْرأ ْنِم ْفَّطَخَت ُن َكَعَم ىَُدْلْا ِعِبَّت َن ْنِإ اوُلَاقَو
 نوُمَلْع َي َلَ ْمُىَر َثْكَأ َّنِكَلَو اَّنُدَل ْنِم ًاقِْزر ٍءْيَش ِّلُك ُتاََرَثَ ِوَْيلِإ ٧٧ 
 
Terjemahnya: 
“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-
tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka 
tidak megetahui.” 
 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita mencari dan mempelajari berbagai 
tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi kehidupan. 
Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan pangan, 
bahan sandang, papan, dan bahan obat-obatan. Subhanallah, begitu banyak 
manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah 
makhluk yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain (Savitri, 
2008). 
Salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat adalah kelapa, mulai 
dari daun hingga akarnya. Daun kelapa dapat diolah menjadi sapu lidi. Air kelapa 
dapat diolah menjadi nata, kecap, minuman, obat sembelit dan obat jerawat. 
Tempurung kelapa dapat diolah menjadi arang aktif sedang minyaknya digunakan 
untuk mengobati sakit gigi. Daging buah dapat diolah menjadi minyak goreng, 
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obat bisul dan obat jerawat. Sabut kelapa dapat digunakan untuk mengobati 
berbagai penyakit, diantaranya sakit tenggorokan dan diare. Kulit akarnya 
digunakan sebagai obat adstringen, hemorrhoe, antipiretik, diuretik, bronkhitis, 
antidisentri, dan antidiare.   
Begitu banyak manfaat buah kelapa, hal ini seiring dengan firman Allah 
SWT. dalam Q. S. Ali-Imran/3 : 191 
 
…   راَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَناَحْبُس ًلًِطَاب اَذَى َتْقَلَخ اَم اَنَّ َبر١٩١ 
 
Terjemahnya: 
“…Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Maha suci 
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” 
 
Semua yang diciptakan oleh Allah SWT. memiliki manfaat, termasuk 
tumbuh-tumbuhan. Untuk pemanfanfaatan tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu 
dan pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen, salah 
satunya dalam pemanfaatannya sebagai obat. 
 Oleh karena begitu banyaknya tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
terutama sebagai obat, maka Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk berobat 
bila terkena penyakit, sebagaimana hadistnya : 
 
 َت َد َوا ْو َف ا ِإ َّن  َللا  َْلَ  َي ْن ِز ْل  َد ًءا  ِإ َّلَ َو  َق ْد  َأ ْن َز َل  َل ُو  ِش َف ًءا  ِإ َّلَ ََّّلا  َما  َو َْلْا َر َم 
  
Artinya : 
“Berobatlah, karena Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan 
menurunkan obatnya, kecuali kematian dan ketuaan.” (H. R. Titmidzi). 
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Semua penyakit memiliki obatnya, manusialah yang perlu berusaha untuk 
mencari dan menggunakan obat-obat tersebut bagi penyembuhan penyakitnya. 
Yang tidak dapat diobati hanyalah kematian dan ketuaan. Kematian dan ketuaan 
merupakan hal yang tidak bisa ditolak, dimajukan, dan dimundurkan, tapi 
berjalan sesuai ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Meskipun 
manusia berusaha untuk melalukan hal-hal yang dapat mencegah dari kematian, 
seperti berobat pada saat sakit, tetapi bila Allah SWT. telah menetapkan 
kematiaanya maka ia akan meninggal saat itu pula. Demikian halnya dengan 
ketuaan, seberapa besar pun upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 
menghindarinya, misalnya dengan menggunakan berbagai kosmetika yang 
menghilangkan atau mengurangi tanda-tanda penuaan, tapi usia manusia akan 
terus bertambah, tidak dapat berkurang atau kembali, dan seiring itu pula fungsi-
fungsi organ dari tubuhnya akan berkurang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Alat dan Bahan yang Digunakan 
1. Alat yang Digunakan 
Autoklaf (Smic model YX-280 B), seperangkat alat maserasi, cawan 
petri (Iwaki Pyrex), chamber (camag), gelas erlenmeyer (Iwaki Pyrex), gelas 
kimia 250 ml (Iwaki Pyrex), gelas ukur (Iwaki Pyrex), inkubator (Memmert), 
kompor listrik (Memmert), lampu spiritus, lampu UV 254 dan 366 nm, 
magnetik stirer, neraca O’Hauss, oven (Memmert), ose bulat, penangas air, 
timbangan analitik (AND) dan vial. 
2. Bahan yang Digunakan 
Agar, air suling, biakan murni (Escherichia coli, Bacillus subtilis , 
Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp), DMSO 
(Dimetil Sulfoksida), HCl, metanol (Teknis), silika gel 60 GF254 (E. Merck), 
lempeng silika gel F254 (E.Merck), etanol 70%, medium Nutrient Agar (NA), 
medium Glukosa Nutrien Broth (GNB), sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.), 
larutan fisiologis NaCl 0,9 %, aquasest, etil asetat, aluminium klorida, 
kloroform, besi (III) klorida, Dragendorf, H2SO4,  dan Liebermann-Burchard.  
 
B. ProsuderKerja 
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1. Pengambilan sampel 
Sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) yang digunakan diperoleh dari 
Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memetik buah dari 
pohon. Buah yang diambil adalah buah yang muda dan tua. 
2. Pengolahan sampel 
 Buah kelapa (Cocos nucifera Linn.), telah dipetik dibersihkan dari 
kotoran. Kemudian dikupas dengan menggunakan parang, lalu dipisahkan 
sabut dari tempurung dan cangkang buahnya. Selanjutnya, sabut yang telah 
terpisah dikeringkan dengan sinar matahari langsung. Setelah kering sabut 
diserbukkan dan sampel siap diekstraksi.  
3. Esktraksi sampel 
a. Ekstraksi secara Maserasi dengan Pelarut Metanol 
Sampel sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.), yang telah 
diserbukkan, ditimbang sebanyak 250 gram masing-masing untuk kelapa 
tua dan kelapa muda, lalu dimasukkan dalam wadah maserasi dan 
ditambahkan metanol hingga terendam semua dan ditutup rapat, dibiarkan 
selama 24 jam sambil diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan ampas 
dan filtratnya selanjutnya dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang 
baru. Hal ini dilakukan 3 kali masing-masing 1 x 24 jam. Ekstrak yang 
diperoleh diuapkan hingga diperoleh ekstrak metanol yang kental. 
b. Partisi dengan Pelarut Etil Asetat 
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Hasil ekstrak metanol kental yang diperoleh dipartisi dengan 
penambahan etil asetat, kemudian dimasukkan dalam gelas erlenmeyer 
dan diaduk dengan magnetik stirer. Selanjutnya disentrifus, dibiarkan 
beberapa saat hingga terjadi pemisahan lapisan larut etil asetat dan tidak 
larut etil asetat, dikeluarkan dan ditampung dalam wadah yang berbeda. 
Fraksi tidak larut etil asetat ditambahkan etil asetat dilakukan seperti 
semula hingga pelarut etil asetat bening. Fraksi etil asetat dan fraksi tidak 
larut etil asetat yang diperoleh diuapkan dan masing-masing diskrining 
aktivitas antibakterinya.    
c. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut 
lebar dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 
15 - 30 menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan 
terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di 
udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung 
reaksi dan gelas erlemeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. 
Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 180
0
C selama 2 jam. 
Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan 
tinggi) disterilkan dalam otoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit dengan 
tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga 
memijar.  
d. Pembuatan Medium 
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1) Medium Nutrien Agar (NA) 
Komposisi : 
Ekstrak Beef          5,0 gram 
Pepton        10,0 gram 
Agar       15,0 gram 
Air suling hingga    1000 mL 
Pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlemeyer dilarutkan 
dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan 
sampai 1000 ml aqudest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 121
0
C selama 15 menit. 
2) Medium Glukosa Nutrien Broth (GNB) 
Komposisi : 
Ekstrak Beef          5,0 gram 
Glukosa       10,0 gram   
Pepton       10,0 gram 
Air suling hingga     1000 mL 
 
Pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlemeyer dilarutkan 
dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan 
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sampai 1000 ml aqudest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 121
0
C selama 15 menit (Djide, 2008). 
e. Penyiapan Bakteri Uji 
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
tyhposa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus 
mutans, dan Vibrio sp. Bakteri  yang berasal dari kultur koleksi 
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Makassar yang 
diremajakan dalam medium Nutrein Agar (NA) miring dan diinkubasi 
selama 1x 24 jam pada suhu 37
0
C.  
f. Pembuatan Suspensi Bakteri 
Kultur bakteri yang berumur 1x 24 jam yang telah diremajakan 
dalam medium NA miring disuspensikan dengan NaCl fisiologis (NaCl 
0,9%) kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 580 nm (Harmita, 2005). 
g. Skrining Aktivitas Antibakteri 
Pada tahap skrining aktivitas, sebanyak 10 mg ekstrak metanol, 
fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat dilarutkan dalam 0,2 
ml DMSO dengan menggunakan mikropipet, kemudian dicampurkan 
dengan 9,8 ml media NA yang telah dicairkan dengan konsentrasi 1mg/ml 
hingga volume akhir 10 ml. Campuran tersebut dituangkan ke dalam 
cawan petri dan digoyang-goyangkan agar rata dan dibiarkan memadat. 
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Biakan mikroba uji yang telah diencerkan diratakan dengan menggunakan 
metode drygalsky (metode surface plate), kemudian cawan petri 
diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 1x 24 jam. 
h. Pengujian Antimikroba Secara KLT-Bioautografi 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah 
dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi 
tersebut ditempatkan di atas permukaan medium Nutrien Agar yang telah 
diinokulasi dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa 
antimikroba yang dianalisis. Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi 
tersebut dipindahkan dan diangkat dari permukaan medium. Senyawa 
antimikroba yang telah berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam 
media agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi 
pada waktu dan suhu yang tepat sampai noda yang menghambat 
pertumbuhan mikroba uji nampak pada permukaan membentuk zona 
jernih (Djide, 2006).  
 
 
4. Identifikasi Bercak Aktif dengan Beberapa Penampakan Bercak 
Kromatogram disemprot dengan menggunakan pereaksi semprot 
sebagai berikut: 
1. Alkaloid 
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Pereaksi yang digunakan Dragendorf atau pereaksi Mayer atau 
pereaksi Buchardat. Dengan pereaksi Dragendrof akan dihasilkan warna  
jingga dengan latar belakang kuning untuk senyawa golongan alkaloida. 
Untuk pereaksi Mayer akan mengahasilkan endapan putih. 
2. Steroid 
Pereaksi yang digunakan Liebermann-Burchard atau pereaksi 
Salkowski. Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan, kemudian diamati di 
lampu UV 366 nm, munculnya noda berflouresensi coklat atau biru 
menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan 
menunjukkan adanya steroid. 
3. Flavanoid 
Pereaksi yang digunakan aluminium klorida atau pereaksi natrium 
hidroksida atau  pereaksi asam sulfat pekat diamati di lampu UV 366 nm, 
akan dihasilkan noda berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan 
flavonoid. 
 
 
4. Fenol 
Pereaksi yang digunakan  besi (III) klorida atau dalam alkohol yang 
kadang dimodifikasi dengan penambahan larutan besi (III) sianida 1 % 
akan dihasilkan warna biru atau hitam untuk senyawa golongan fenol. 
5. Penampak bercak H2SO4  
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Kromatogram dipanaskan pada 105
O
C selama 5 menit dan diamati. 
Kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, coklat, hitam 
(Sutrisno, 1993).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Sabut Kelapa 
Hasil ekstraksi sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) tua dan muda 
masing-masing sebanyak 250 gram dengan menggunakan metode maserasi 
dengan cairan penyari metanol diperoleh hasil ekstraksi dan partisi sabut 
kelapa (Cocos nucifera Linn.) dapat dilihat pada terlihat pada tabel 1: 
 
Tabel  1  : Hasil  Ekstraksi dan Partisi Sabut Kelapa (Cocos nucifera Linn.) 
No Sampel Sabut Kelapa Bobot (gram) 
1. Ekstrak metanol kelapa tua (Cocos nucifera Linn.) 25,26 
2. Ekstrak metanol kelapa muda (Cocos nucifera Linn.) 27,71 
3. Ekstrak metanol kelapa muda yang dipartisi 20,71 
4. Fraksi larut etil asetat  3,19 
5. Fraksi tidak larut etil asetat  16,44 
 
Ket : 
Partisi dilakukan terhadap ekstrak teraktif  
 
2. Pengujian Skrining Antibakteri 
Pengujian skrining aktivitas antimikroba sabut kelapa (Cocos nucifera 
Linn.) yaitu ekstrak metanol kelapa tua (Cocos nucifera Linn.), ekstrak 
metanol kelapa muda (Cocos nucifera Linn.), fraksi larut etil asetat, dan fraksi 
tidak larut etil asetat terhadap mikroba uji Escherichia coli, Bacillus subtilis, 
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Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aereus, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Diperoleh 
hasil pada tabel 2 dan pada gambar 2, 3, 4, dan 5. 
 
Tabel 2 : Hasil Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi Sabut 
Kelapa (Cocos nucifera Linn.) Terhadap Beberapa Bakteri Uji. 
 
No. Sampel 
Bakteri Uji 
BS EC PA ST SA SE SM Vsp 
1. 
Ekstrak metanol 
sabut kelapa tua 
(Cocos nucifera 
Linn.) 
- - + - - - - + 
2. 
Ekstrak metanol 
sabut kelapa muda 
(Cocos nucifera 
Linn.) 
+ + + + - + + - 
3. 
Fraksi larut etil 
aseat  
+ + + + + + + - 
4. 
Fraksi tidak larut 
etil asetat  
+ + + + - + + + 
 
Keterangan : 
BS   : Bacillus sublitis  EC  : Escherichia coli 
PA   : Pseudomonas aeruginosa ST   : Salmonella typhi 
SA   : Staphylococcus aureus  SE  : Staphylococcus epidermidis 
SM  : Streptococcus mutans  Vsp : Vibrio sp  
+      : menghambat 
-   : tidak menghambat 
 
3. Identifikasi Komponen Fraksi Etil Asetat 
Pemisahan senyawa fraksi larut etil asetat sabut kelapa (Cocos 
nucifera Linn.) secara KLT menggunakan campuran eluen kloroform : etil 
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asetat (1 : 8), dari hasil penotolan kemudian dilihat bercaknya dengan 
menggunakan penampak bercak lampu UV 254 nm dan diperoleh 5 bercak. 
Pada penampak bercak lampu UV 366 nm diperoleh 7 bercak dan penampak 
bercak H2SO4 10% 5 bercak. Hasil pemisahan senyawa KLT dapat dilihat 
pada tabel 3 gambar 6. 
 
Tabel 3 : Hasil Propil KLT Ekstrak Larut Etil Asetat Sabut Kelapa (Cocos 
nucifera Linn.) 
 
Jumlah 
Bercak 
Penampak Bercak 
UV 254nm UV 366nm H2SO4 10% 
 Rf Warna Rf Warna Rf Warna 
1 0,94 Hijau tua 0,94 Ungu muda 0,94 Coklat tua 
2 0,82 Hijau 0,82 Ungu tua 0,68 Pink 
3 0,42 Hijau 0,68 Ungu muda 0,42 Coklat muda 
4 0,22 Hijau 0,52 Ungu muda 0,22 Coklat tua 
5 0,12 Hijau tua 0,42 Ungu tua 0,12 Coklat tua 
6   0,22 Ungu muda   
7   0,12 Ungu tua   
 
4. Hasil Secara KLT-Bioautografi 
 Pengujian fraksi larut etil asetat sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) 
secara KLT-Bioautografi memberikan efek pada bakteri Bacillus subtilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus 
epidermis, Streptococcus mutans, dan Staphylococcus aureus. Hasil yang 
diperoleh dapat diamati pada tabel 4 gambar 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13. 
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Tabel 4 : Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat Sabut   
Kelapa (Cocos nucifera Linn.) 
 
Rf 
Warna pada Penampak Bercak Aktif terhadap Bakteri 
Uji 
UV 254 nm UV 366 nm H2SO4 10% 
0,94 Hijau tua Ungu muda Coklat tua SA 
0,82 Hijau Ungu tua - SE 
0,68 - Ungu muda Pink BS 
0,52 - Ungu muda - BS, ST, SE 
0,42 Hijau Ungu tua Coklat muda 
BS, EC, PA, ST, SE, 
SM 
0,22 Hijau Ungu muda Coklat tua 
BS, EC, PA, ST, SE, 
SM 
0,12 Hijau tua Ungu tua Coklat tua 
BS, EC, PA, ST, SA, 
SE, SM 
 
Keterangan : 
BS : Bacillus sublitis   SE : Staphylococcus epidermidis 
PA : Pseudomonas aeruginosa    SM : Streptococcus mutans 
ST : Salmonella typhi  Vsp : Vibrio sp 
SA : Staphylococcus aureus 
 
5. Identifikasi Komponen Kimia Aktif 
Pada identifikasi komponen kimia aktif fraksi larut etil asetat sabut 
kelapa muda (Cocos nucifera Linn.) dengan menggunakan pereaksi 
Aluminium klorida, Besi (III) klorida, Dragendorf, Liebermann Burchard, dan 
penampak bercak H2SO4 10%. Dari kelima penampak bercak tersebut 
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 5 gambar 14 
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Tabel 5 : Hasil Pengujian Identifikasi Komponen Kimia Aktif dari 
Kromatogram Fraksi Larut Etil Asetat Sabut Kelapa (Cocos 
nucifera Linn.) 
 
Pereaksi Rf Warna bercak + 
Warna hasil 
penyemprotan 
Ket 
Aluminium 
Klorida 
0,94 
Kuning 
berfloresensi 
Ungu muda - 
0,82 
Kuning 
berfloresensi 
+ flavanoid 
0,68 Ungu tua - 
0,52 Ungu muda - 
0,42 Ungu tua - 
0,22 Ungu muda - 
0,12 Ungu tua - 
Besi III klorida 
0,68 
Biru atau hitam 
Coklat muda - 
0,52 Hitam + fenol 
0,22 Hitam + fenol 
0,12 Hitam + fenol 
Dragendorf 
0,68 
Jingga latar 
kuning 
Coklat muda - 
0,52 Coklat tua - 
0,42 Coklat tua - 
0,22 Coklat tua - 
0,12 Coklat tua - 
Lieberman 
Burchard 
0,94 
Hijau 
berfloresensi 
Hijau 
berfloresensi 
+ steroid 
0,68 Coklat tua - 
0,52 Coklat tua - 
0,42 Coklat tua - 
0,12 Coklatt ua - 
 
   Keterangan :  
+    : Mengandung 
- : tidak mengandung 
 
B. Pembahasan 
Manusia diminta menggunakan akal pikirannya untuk, mengenal, 
mengalihkan dirinya, dan bertanggung jawab untuk mengelolah alam sekitarnya 
untuk dimanfaatkan bagi kehidupannya. Salah satu kekayaan alam yang dapat 
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dimanfaatkan adalah yang berasal dari tanaman dimana dapat dimanfaatkan 
sebagai obat dalam pengobati berbagai macam penyakit. Hal ini didukung dengan 
adanya Sabda Rasulullah. 
 
 َّلَجَو َّزَع ِللا ِنْذِِإب َأَر َب ِءا َّدلا ُءاَوَد َبْيِصَأ اَذَِإف ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل 
 
Artinya : 
”Setiap penyakit ada obatnya, Apabila didapat obat yang cocok untuk 
menyembuhkan suatu penyakit, maka penyakit itu akan hilang seizin Allah azza 
wa jalla”(HR. Muslim). 
 
Sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) berkhasiat sebagai obat haid 
berlebihan, wasir, muntah karena gangguan empedu, asam yang berlebihan dalam 
perut, sakit, tenggorokan dan tukak lambung, pembasmi cacing gelang dan cacing 
pita, serta obat antimuntah selama hamil atau ngidam serta sebagai antidiare. 
Adanya aktivitas sebagai obat tenggorokan dan antidiare maka dilakukanlah 
penelitian untuk membuktikan kebenaran khasiat sebagai antimikroba alamiah 
dengan metode KLT-Bioautografi agar penggunaannya dalam masyarakat dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Sabut kelapa (Cocos nucifera Linn.) yang digunakan diperoleh dari 
Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara memetik buah dari pohon. 
Buah yang diambil adalah buah yang muda dan tua. Hal ini dilakukan untuk 
membandingkan aktivitas antimikroba yang terbaik. Sebelum dilakukan 
penyarian, sampel segar terlebih dahulu dikeringkan dengan sinar matahari 
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langsung hingga kadar air berkurang dengan tujuan menghentikan proses 
enzimatis yang dapat merusak zat aktif. Selain itu untuk mencegah pertumbuhan 
mikroorganisme pada simplisia. Sampel yang telah kering selanjutnya dihaluskan 
hingga membentuk serbuk kasar untuk memperluas sisi kontak pelarut dan 
sampel pada saat ekstraksi. Penyarian/ekstraksi dengan metode maserasi yang 
merupakan metode dingin (proses ekstraksi tanpa pemanasan), dimana metode ini 
cocok untuk bahan yang tidak keras seperti sabut kelapa memiliki tekstur yang 
lunak selain itu tidak perlu pemanasan dalam proses ekstraksinya yang 
diperkirakan dapat merusak senyawa kimia yang terdapat dalam sampel dan 
semua sampel dapat kontak dengan larutan penyari sebab semua sampel direndam 
dengan larutan penyari. 
 Cairan penyari yang digunakan yaitu metanol karena metanol bersifat 
semi polar yang dapat melarutkan senyawa kimia memiliki kepolaran tinggi 
maupun kepolaran rendah dalam simplisia, sulit ditumbuhi oleh jamur dan 
bakteri, mudah diuapkan serta  harganya murah. 
Setelah diperoleh ekstrak metanol kental kemudian dilanjutkan dengan 
partisi cair-padat dengan menggunakan etil asetat. Senyawa yang non polar 
diharapkan larut dalam etil asetat sedangkan yang polar tidak larut etil asetat. 
Partisi dilakukan dimaksudkan agar memudahkan dalam penelusuran senyawa 
aktif tertentu. 
Ekstrak metanol, fraksi etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat yang 
diperoleh selanjutnya diskrining aktivitas antibakterinya dengan metode difusi 
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agar dengan konsentrasi 1mg/ml. Pengujian dilakukan terhadap bakteri 
Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan 
Vibrio sp. Hasil uji skrining aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol sabut kelapa tua (Cocos nucifera Linn.) menunjukkan aktivitas 
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Vibrio sp. Sedangkan ekstrak 
metanol sabut kelapa muda (Cocos nucifera Linn.) menunjukkan aktivitas 
antibakteri terhadap Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella typosa, Staphylococcus mutans, dan Staphylococcus epidermis. Dari 
hasil tersebut maka disimpulkan bahwa ekstrak metanol sabut kelapa muda 
(Cocos nucifera Linn.) lebih aktif dari pada ekstrak metanol sabut kelapa tua 
(Cocos nucifera Linn.). Hal ini disebabkan oleh kandungan kimia yang terdapat 
pada sabut kelapa muda (Cocos nucifera Linn.) lebih banyak dibanding dengan 
kelapa tua, dimana diketahui bahwa apabila suatu tanaman semakin tua umurnya 
maka fungsi-fungsi metabolisme yang terdapat di dalamnya juga akan berkurang, 
sehingga kandungan kimia yang dihasilkan juga akan berkurang. Selanjutnya 
dilakukan pengujian terhadap hasil partisi ekstrak metanol kelapa muda (Cocos 
nucifera Linn.) sebagai ekstrak teraktif. Fraksi larut etil asetat menunjukkan 
aktivitas antimikroba terhadap Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, 
Escherichia coli, Salmonella typhosa, Staphylococcus epidermis, Streptococcus 
mutans, dan Staphylococcus aureus. Sedangkan fraksi tidak larut etil asetat 
menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Pseudomonas aeruginosa, 
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Staphylococcus epidermis, Bacillus subtilis, Escherichia coli, Salmonella 
typhosa, Streptococcus mutans,dan Vibrio sp. 
Adapun pemilihan bakteri uji tersebut karena sifat-sifatnya yang 
patogenik. Escherichia coli merupakan bakteri anaerob fakultatif Gram negatif 
yang bersifat patogenik penyebab utama diare kronik, Bacillus subtilis termasuk 
bakteri batang besar, Gram positif, aerob dan dapat tumbuh pada makanan dan 
dapat menyebabkan keracunan pada makanan dan bisul. Pseudomonas aeruginos 
merupakan bakteri aerob Gram negatif, yang bersifat invasi dan tosigenit 
menyebabkan infeksi pada mata, Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus  
Gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan borok, 
Staphylococcus epidermis merupakan bakteri Gram positif yang menyebabkan 
infeksi pada kulit, gatal dan jerawat, Streptococcus mutans merupakan bakteri 
aerob atau anaerob Gram positif  yang dapat menyebabkan karies pada gigi, 
Salmonella typhi merupakan bakteri anaerob fakultatif Gram negatif yang bersifat 
patogenik penyebab utama tifoid dan infeksi saluran kemih dan Vibrio sp 
merupakan bakteri Gram negatif, aerob dan menyebabkan penyakit kolera.  
 Medium yang digunakan adalah medium Nutrien Agar (NA) merupakan 
medium agar digunakan untuk menumbuhkan biakan bakteri. Sedangkan Glukosa 
Nutrien Broth (GNB) merupakan medium untuk  membuat stok bakteri.    
Skrining ekstrak hasil partisi didapat fraksi larut etil asetat kelapa muda 
menghambat Streptococcus mutans berbeda dengan skrining ekstrak metanol, hal 
ini disebabkan pada ekstrak metanol masih terdapat gabungan senyawa baik polar 
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dan non polar, yang mana suatu senyawa mungkin memiliki aktivitas terhadap 
bateri tertentu tetapi karena dalam bentuk yang kompleks dengan senyawa yang 
lain maka tidak memberikan efek terhadap bakteri uji. 
Pengujian secara KLT-Bioutografi dilakukan terhadap fraksi larut etil 
asetat secara kromatografi lapis tipis menggunakan campuran eluen kloroform : 
etil asetat (1 : 8). Hasil  kromatografi lapis tipis yang dilihat pada UV 254 nm, 
UV 366 nm, dan H2SO4 10%.  
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. Lempeng 
kromatografi tersebut ditempatkan di atas permukaan medium Nutrien Agar yang 
telah di inokulasikaan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap seyawa 
antimikroba yang dianalisis. Setelah 15 – 30 menit, lempeng kromatografi 
tersebut di pindahkan diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba 
yang telah  berdifusi dari lempeng  kromatogram ke dalam media agar akan 
menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang 
tepat sampai noda yang mengambat pertumbuhan  mikroorgansme uji tampak 
pada permukaan membentuk zona yang jernih.  
Berdasarkan hasil KLT-Bioutografi tersebut menunjukkan bahwa bercak 
pada nilai Rf  0,68; Rf 0,52; Rf 0,42; 0,22 dan Rf 0,12 memberikan aktivitas 
terhadap bakteri Bacillus sublitis. Bercak pada nilai Rf 0,42; 0,22 dan Rf 0,12 
memberikan aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli. Bercak pada nilai Rf 
0,42; Rf 0,22 dan Rf 0,12 memberikan aktivitas terhadap bakteri Pseudomonas 
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aeruginosa. Bercak pada nilai Rf 0,52; Rf 0,42; Rf 0,22 dan Rf 0,12 memberikan 
aktivitas terhadap bakteri Salmonella typhi. Bercak pada nilai Rf 0,94 dan Rf 0,12 
memberikan aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Bercak pada nilai 
Rf 0,82; Rf 0,52; Rf 0,42; 0,22 dan Rf 0,12 memberikan aktivitas terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermis. Bercak pada nilai Rf 0,42; Rf 0,22 dan Rf 0,12  
memberikan aktivitas terhadap bakteri Streptococcus mutans.  
Bakteri yang dihambat pada setiap nilai Rf satu dengan nilai Rf yang lain 
terkadang sama dan terkadang pula berbeda. Hal ini diakibatkan oleh bercak pada 
setiap nilai Rf menunjukkan senyawa yang berbeda satu dengan yang lainnya, 
sehingga kemampuan menghambatannya pun berbeda. 
Setelah dilakukan identifikasi komponen kimia dengan menggunakan 
pereaksi Aluminium klorida, Besi (III) klorida, Dragendorf dan Liebermann-
Burchard. Hasilnya positif mengandung steroid yang memberikan warna hijau 
berfloresensi pada UV 366 nm pada nilai Rf 0,94, mengandung flavanoid yang 
memberikan warna kuning berfloresensi pada UV 366 nm pada nilai Rf 0,82, dan 
mengandung fenol yang memberikan warna hitam pada nilai Rf 0,52; 0,22; dan 
0,12. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa senyawa steroid memberikan 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermis. Senyawa 
flavanoid memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus. Sedangkan senyawa fenol memberikan aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Bacillus sublitis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginos, Salmonella 
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typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, dan Streptococcus 
mutans.  
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Fraksi larut etil asetat kelapa muda (Cocos nucifera Linn.) memberikan 
aktivitas terhadap bakteri Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, 
Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermis, 
Streptococcus mutans, dan Staphylococcus aureus. 
2. Senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri memberikan hasil 
positif terhadap penampak bercak golongan steroid, flavanoid, dan fenol. 
 
B. Saran 
Untuk menambah data ilmiah dari tanaman sabut kelapa (Cocos 
nucifera Linn.) sebaiknya dilakukan penelitian mengenai elusidasi struktur 
senyawa yang memberikan aktivitas antibakteri dan pengembangan formulasi 
senyawa aktif tersebut. 
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Analisis dan pengelolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
skrining aktivitas antimikroba 
dimaserasi dengan metanol 
dipartisi dengan etil asetat 
KLT-Bioautografi 
skrining aktivitas antimikroba 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Skema Kerja 
Kesimpulan 
250 g sampel sabut kelapa tua 
Ekstrak metanol kental 
Fraksi aktif 
Fraksi larut etil asetat Fraksi tidak larut etil asetat 
UV 254 nm UV 366 nm H2SO4 10% Pereaksi 
penampak bercak 
250 g sampel sabut kelapa muda 
Ekstrak metanol kental 
Ekstrak aktif 
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Gambar 2 : Foto Hasil Skrining Ekstrak Metanol Sabut Kelapa Tua (Cocos  
nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp 
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Gambar 3 : Foto Hasil Skrining Ekstrak Metanol Sabut Kelapa Muda (Cocos  
nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp 
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Gambar 4 : Foto Hasil Skrining Fraksi Larut Etil Asetat Sabut Kelapa (Cocos  
nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp 
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Gambar 5 : Foto Hasil Skrining Fraksi Tidak Larut Etil Asetat Sabut Kelapa 
(Cocos  nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp. 
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Gambar 6 : Foto Profil Kromatogram Fraksi Larut Etil Asetat Sabut Kelapa 
(Cocos  nucifera Linn.) 
 
Keterangan : 
A  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
Eluen  =  Etil Asetat : Kloroform  (8 : 1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rf 0,12 
Rf 0,68 
Rf 0,42 
Rf 0,22 
Rf 0,94 
Rf 0,52 
Rf 0,82 
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Gambar 7 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Bacillus sublitis 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Bacillus sublitis        
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 8 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Escherichia coli 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Escherichia coli       
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 9 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Pseudomonas 
aeruginosa 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Pseudomonas aeruginosa        
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 10 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Salmonella 
typhi 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Salmonella typhi        
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 11 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Staphylococcus 
aureus 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Staphylococcus aureus        
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 12 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Staphylococcus 
epidermis 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Staphylococcus epidermis        
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 13 :  Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Fraksi Larut Etil Asetat 
Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) Pada Bakteri Streptococcus 
mutans 
 
Keterangan : 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Streptococcus mutans       
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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Gambar 14 :  Foto Hasil Identifikasi Komponen dari Kromatogram Fraksi 
Larut Etil Asetat Sabut Kelapa (Cocos  nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
A  : Pereaksi AlCl3 + UV 366 nm 
B  : Pereaksi FeCl3  
C  : Pereaksi Dragendorf 
D  : Pereaksi  LB + UV 366 nm 
E  : UV 254 nm 
F  : UV 366 nm 
G  : H2SO4 
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Gambar 15 : Foto Tumbuhan Kelapa (Cocos nucifera Linn.) 
 
Keterangan :  
A : Tumbuhan kelapa 
B : Sabut kelapa muda 
C : Sabut kelapa tua 
 
 
76 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Rifa’atul Mahmudah lahir di Kendari, Sulawesi Tenggara 
pada tanggal 11 Oktober 1989. Merupakan anak kedua dari 
pasangan Drs. H. Anab T. Malinda, S.H., M.Si dan Dra. Hj. 
Nurlyn, M.Ag.  
Menyenyam dunia bermain di taman kanak-kanak RA. Al-
Hidayah Kendari (1995). Melanjutkan pendidikan di MIS 
Pesantren Ummusabri Kendari (1996-2001), dan dilanjutkan ke Madrasah 
Tsanawiyah Pesantren Pondok Madinah Makassar (2001-2004), SMA Negeri 2 
Kendari (2004-2006), dan Madrasah Aliyah Pesantren Pondok Madinah Makassar 
(2006-2007). Setelah menamatkan SMA, melanjutkan pendidikan ke bangku kuliah 
pada tahun 2007 di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan memilih 
Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan. 
“Tak pernah putus asa dan berusaha melakukan yang terbaik semampunya” 
adalah prinsip hidupnya yang selama ini dipegang dan mendorong untuk terus 
menggapai segala impian. 
 
